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ABSTRAK 

Orang tua dan guru bisa saling bekerja sama dalam suatu program yaitu parenting education, program 

tersebut sangat penting untuk menunjang proses Pendidikan peserta didik, terlebih orang tua adalah 

pendidik utama anaknya. Pengabdian Masyarakat ini memiliki tujuan untuk mensosialisasikan program 

parenting education terutama untuk melihat proses belajar anak di rumah pasca pandemic covid 19 di 

Lab School FIP UMJ. Metode yang digunakan adalah adanya sosialisasi dan menyebarkan angket 

kepada orang tua. Hasil survei yang dilakukan kepada 81 orang tua menunjukkan bahwa partisipasi 

orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak pasca pandemic yaitu berkurang sebanyak 24,7%, 

sama saja sebesar 34,6%, sangat besar 34,6%. Partisipasi parenting yang dilakukan oreng tua di sekolah 

yaitu komunikasi melalui Whatsapp sebanyak 69%. Efektifitas program parenting di sekolah sebanyak 

69% menghasilkan efektif. Komunikasi antara guru dan orang tua sehingga komunikasi yang baik 

mengahasilkan 58% dan melakukan komunikasi yang sangat baik menghasilkan 42%. Proses belajar 

anak di rumah pasca pandemic dilaksanakan dalam waktu berapa lama yaitu 1 – 2 jam sebanyak 41% 

dan waktu yang tidak terjadwal sebanyak 44,4%. Pendamping proses belajar anak di rumah didampingi 

oleh orang tua sebanyak 93%. 

 

Kata Kunci : Parenting Education, Guru, Orang Tua, Kesulitan Belajar 

 

 

ABSTRACT 

Parents and teachers can work together in a program, namely parenting education, this program is 

very important to support the education process of students, especially parents are the main educators 

of their children. This Community Service has the aim of socializing the parenting education program, 

especially to see the learning process of children at home after the Covid 19 pandemic at Lab School 

FIP UMJ. The method used is socialization and distributing questionnaires to parents. The results of a 

survey conducted with 81 parents showed that parents' participation in overcoming children's learning 

difficulties after the pandemic was reduced by 24.7%, the same by 34.6%, very large 34.6%. Parenting 

participation carried out by parents at school is communication via Whatsapp as much as 69%. The 

effectiveness of the parenting program at school is 69% effective. Communication between teachers 

and parents so that good communication results in 58% and excellent communication results in 42%. 

The process of learning children at home after the pandemic is carried out for how long, namely 1 - 2 

hours as much as 41% and unscheduled time as much as 44.4%. Accompanying the children's learning 

process at home is accompanied by parents as much as 93%. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran membutuhkan 

cara berpikir tingkat tinggi karena proses 

pembelajaran membutuhkan analisis serta 

evaluasi dalam menyelesaikan materi-

materi yang di hadapi anak di sekolah. 

Lebih dari 1,5 miliar anak-anak dari seluruh 

dunia terkena dampak penutupan sekolah 

selama fase awal pandemi COVID-19 pada 

tahun 2020 sehingga pembelajaran jarak 

jauh dilaksanakan siswa. banyak 

permasalahan yang dihadapi guru selama 

pembelajaran jarak jauh yaitu ditemukan 

beberapa khasus Dimana kurangnya 

komunikasi dengan siswa dan orang tua, 

kurangnya motivasi di antara siswa, dan 

masalah kesehatan mulai muncul di antara 

anak-anak. Meskipun demikian guru 

mencatat beberapa aspek positif dari bentuk 

pendidikan ini, yang memungkinkan 

mereka untuk mengadakan kelas selama 

pandemic (Kruszewska et al., 2020). 

Aktivitas sekolah digantikan oleh 

pembelajaran online di rumah sehingga 

guru berbagi materi dengan orang tua di 

rumah, sehingga orang tua harus 

menghadapi situasi ini dan berperan 

sebagai pendamping belajar anaknya di 

rumah (Novianti & Garzia, 2020). 

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di rumah pada masa pandemi 

covid 19 ada beberapa tantangan tersendiri 

yaitu dimana orang tua tidak semuanya 

memiliki kemampuan mengatasi persoalan 

dan mendampingi anaknya belajar karena 

disisi lain mereka harus mencari nafkah, 

kondisi tersebut menjadi beban psikhis bagi 

orang tua ketika menemani anaknya belajar 

apalagi materi yang di sajikan guru cukup 

sulit. Orang tua dapat mendiagnosis 

kesulitan belajar anaknya dengan bertanya 

kepada anaknya tentang tes atau penilaian 

yang dilakukan guru di sekolah, mengamati 

proses belajar siswa selama kegiatan 

pembelajaran dan menganalisis apakah 

anak mendapatkan remedial dalam tes yang 

dia laksanakan (Wijaya et al., 2019).  

Peran orang tua bahkan keluarga pada 

proses Pendidikan anak adalah hal yang 

sangat penting sehingga perlua sebuah 

regulasi untuk mengaturnya. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nomor 30 Tahun 2017 

tentang Keterlibatan Keluarga dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan yang 

bertujuan untuk menjalin kemitraan 

keluarga, satuan pendidikan, dan 

masyarakat untuk membangun ekosistem 

pendidikan yang menumbuhkan karakter 

dan budaya prestasi siswa (Permendikbud 

no 30, 2017). 

Orang tua dapat terlibat dengan 

Pendidikan anaknya di sekolah dipengaruhi 

beberapa motivasi diantaranya status 

ekonomi dan tingkat Pendidikan yang 

berbeda. Sosial ekonomi dan Pendidikan 

orang tua dapat menjadi tantangan dalam 

mengatasi kesulitan belajar anak di rumah 

(Yulianti et al., 2019). Komunikasi guru 

dan orang tua dapat diterapkan untuk 

memberdayakan dan mendorong 

keterlibatan orang tua dalam Pendidikan 

anak-anaknya (Kraft & Rogers, 2015). 

Persepsi emosi dan pemikiran orang tua 

diperlukan untuk membangkitkan konsep 

metal orang tua dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa (Toptaş & Gözel, 2018). 

Kesulitan belajar merupakan keadaan 

anak yang tidak baik dalam proses 

pembelajarannya, sehingga dampak yang 

diperoleh adalah hasil belajar anak yang 

rendah. Dampak kesulitan belajar anak bisa 

didasari dari factor eksternal maupun 

internal. Salah satu factor yang menjadi 

penyebab dalam kesulitan belajar siswa 

terutama di masa pandemic covid 19 adalah 

siswa yang tidak mempunyai media 
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pembelajaran seperti handphone atau 

laptop, sehingga mereka perlu meminjam 

dari orang tuanya (Afnibar et al., 2020).  

Kesulitan belajar anak bisa terjadi 

dalam memahami situasi kontekstual, 

membaca, mencermati soal-soal yang 

diberikan oleh guru, jika anak-anak tidak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan 

oleh guru maka mereka akan kesulitan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan, 

oleh karena itu anak-anak akan bertanya 

kepada orang tua, yang dimana orang tua 

cenderung memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman materi anak di sekolah, 

sehingga dapat mengakibatkan prestasi 

belajar anak di sekolah cenderung menurun 

(Gold et al., 2013). 

Tingkat kecemasan anak sangat 

penting di tinjau karena salah satu hal yang 

mengakibatkan kesulitan belajar adalah 

adanya tingkat kecemasan anak. Tingkat 

kecemasan belajar bisa meningkat terutama 

terjadi pada siswa yang berprestasi rendanh 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

prestasi norma (Mutlu, 2019). 

Salah satu kunci pembelajaran anak 

yang baik adalah pembelajaran mandiri 

anak tersebut, dengan pembelajaran 

mandiri anak dapat mencapai tujuan 

Pendidikan mereka serta mengembangkan 

sikap pribadi anak tersebut. Tetapi 

pembelajaran mandiri merupakan salah 

satu tantangan untuk anak yang memiliki 

kesulitan belajar dimana hasil yang 

diperoleh dan prestasi anak kurang. 

Dukungan dari lingkungan rumah seperti 

keluarga sangat membantu 

mengembangkan strategi self-

encouragement dan self-rewarding yang 

sesuai melalui persepsi keberhasilan anak 

dalam proses pembelajaran dan adanya 

kontribusi pendekatan Pendidikan khusus 

yang lebih efisien (Černe & Juriševič, 

2018). 

Orang tua memainkan peranan 

penting dalam proses pembelajaran di 

rumah, kesulitan yang dialami anak di 

rumah pasti memerlukan bantuan dari 

orang tua, sehingga orang tua bisa 

berkomunikasi dengan guru di sekolah. 

Guru bisa membuat program praktik baik 

dengan bimbingan belajar untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa, oleh karena itu 

dengan mengadakan komunikasi yang baik 

dan bimbingan belajar siswa dapat 

mengatasi kesulitan belajar, memperoleh 

pengetahuan yang baru dan memperdalam 

literasi digital serta menciptakan 

keterampilan belajar anak (Krivec, 2021). 

Salah satu kesenjangan yang sering 

terjadi antara proses Pendidikan di sekolah 

dan dirumah adalah adanya kontra 

produktif dimana pelajaran anak yang 

diterima di sekolah berbeda kenyataanya 

dengan apa yang anak lihat di rumah. 

Terkadang guru sering menemukan orang 

tua yang tidak tepat dalam mendidik anak-

anaknya di rumah. Sehingga kehilangan 

kendali dan lebih emosional dalam 

menghadapi anak mereka sendiri (Bernal et 

al., 2011). Hal tersebut bisa terjadi karena 

ketidaktahuan orang tua dalam metodologi 

pembelajaran, sehingga proses 

mendampingi anak belajar di rumah 

merupakan salah satu hal yang 

menyulitkan. Oleh karena itu perlu adanya 

usaha yang lebih rajin untuk mengatasi 

kesulitan yang dimana kesulitan adalah 

suatu kondisi tertentu yang didalamnya ada 

kendala-kendala dalam mencapai tujuan 

(Rosada & Rosada, 2016). Sehingga dalam 

proses ini pentingnya peran guru sebagai 

pendamping orang tua untuk mengatasi 

kesulitan belajar anak di rumah. 
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Pendidikan anak bukan saja tanggung 

jawab orang tua, tetapi pemerintah 

memiliki peranan yang sangat strategis 

dalam menetapkan kebijakan dan 

memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk lebih memperhatikan 

pelaksanaan pendidikan anak usia dini. 

Dalam hal ini guru atau lembaga PAUD 

perlu menjembatani efektivias 

terlaksananya parenting education di 

lembaga pendidikan khususnya di Lab 

School FIP UMJ. Sehingga tujuan 

pengabdian ini adalah memberikan 

sosialisasi bagaimana implementasi 

parenting education dalam mengatasi 

kesulitan belajar anak. 

 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Lab School FIP UMJ 

dengan partisipan adalah guru dan orang 

tua peserta didik. Metode yang digunakan 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

dan pelaporan. 

Pada tahap perencanaan yang 

dilaksanakan adalah 1) melakukan 

koordinasi dengan mitra tentang 

pelaksanaan parenting education.                    

2) Mengidentifikasi masalah terutama 

kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 

didik Lab School FIP UMJ. 3) Menyusun 

cara atau metode untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa berbasis parenting education. 

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan 

adalah 1) Melaksanakan sosialisasi 

implementasi parenting education dalam 

mengatasi kesulitan belajar anak.                            

2) melakukan survei kepada orang tua 

peserta didik terhadap proses parenting 

pasca pandemic covid 19 dengan jumlah 

orang tua. 3) Kajian tentang kesulitan 

belajar anak dan solusinya yang akan 

dilakukan guru.Pada tahap pelaporan 

membuat dan menganalisis hasil survei 

yang di lakukan oleh orang tua, sehingga 

bisa mengetahui hasil parenting education 

untuk mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik pasca pandemic covid 19. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada proses pembelajaran orang tua, 

guru dan anak memiliki peranan  penting 

dalam menangani kesulitan belajar. 

Komunikasi dan sosialisasi yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran pada masa 

pasca pandemic covid 19 antara siswa, guru 

dan orang tua kepala sekolah dan guru yang 

lainnya. Seorang guru harus memiliki 

beberapa cara untuk menyampaikan proses 

pembelajaran secara akademis dan social 

emosional (Suryaman et al., 2020).Hasil 

survei yang telah dilaksanakan oleh orang 

tua di Lab School FIP UMJ telah dianalisis 

oleh sehingga menghasilkan data sebagai 

berikut: 

 Berdasarkan hasil survei data 

tentang latar belakang orang tua serta 

komunikasi dan proses belajar anak di 

rumah pasca pandemic diperoleh: bahwa 

data pekerjaan ayah yang menjadi ASN 

yaitu 7,4%, karyawan swasta 82,7 %, 

Pendidik 3,7%, Wirausaha 5%, tidak 

bekerja 1,2%. 

 
Gambar 1. Grafik pekerjaan Ayah 
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 Analisis data terkait pekerjaan ibu 

diperoleh data ibu yang bekerja sebagai 

karyawan swasta sebanyak 28,4%, sebagai 

ASN sebanyak 8,6%, pendidik sebanyak 

3,7% dan sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 59,3%.  

 
Gambar 2. Grafik pekerjaan Ibu 

 

 Orang tua adalah seorang yang 

sangat diandalkan oleh anaknya terutaman 

dalam proses tumbuh kembang anak. Oleh 

karena itu partisipasi orang tua dalam 

mengatasi kesulitan belajar anak pasca 

pandemic yaitu berkurang sebanyak 24,7%, 

sama saja sebesar 34,6%, sangat besar 

34,6% dan yang sepenuhnya diserahkan ke 

guru di sekolah sebesar 6,2%. 

 
Gambar 3. Grafik partisipasi orang tua 

dalam mengatasi kesulitan belajar anak 

pasca pandemic 

 

Program parenting sudah sering 

dilakukan di sekolah berdasarkan hasil 

survei partisipasi parenting apa saja yang 

dilakukan orang tua di sekolah yaitu 

berkunjung sekolah sebanyak 5%, 

komunikasi melalui Whatsapp sebanyak 

69% dan semua aktif sebanyak 26%. 

 

 

 
Gambar 4. Grafik partisipasi parenting 

yang dilakukan orang tua di sekolah 

 

 Untuk mengetahui seberapa efektif 

program parenting di sekolah maka 

melakukan survei kepada orang tua yang 

menghasilkan efektif sebanyak 69%, yang 

merasa kurang efektif sebanyak 7,4% dan 

yang merasakan sangat efektif sebanyak 

23,45%. 

 

Gambar 5. Grafik efektivitas program 

parenting di sekolah 

 

Agar proses belajar di rumah dan di 

sekolah bisa berjalan dengan lancar maka 

perlu adanya komunikasi antara guru dan 

orang tua sehingga komunikasi yang baik 

mengahasilkan 58% dan melakukan 

komunikasi yang sangat baik menghasilkan 

42%. 
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Gambar 6. Grafik komunikasi antara guru 

dan orang tua 

 

Proses belajar anak di rumah pasca 

pandemic dilaksanakan dalam waktu 

berapa lama yaitu 1 – 2 jam sebanyak 41%, 

3 - 4 jam sebanyak 7,4%, tidak belajar 

selama di rumah sebanyak 7,4% dan waktu 

yang tidak terjadwal sebanyak 44,4%. 

 
Gambar 7. Grafik durasi waktu belajar 

anak di rumah pasca pandemi 

 

Pada dasarnya proses belajar anak di 

rumah diperlukan seorang pendamping 

untuk memudahkan anak mengatasi 

kesulitan belajarnya, sehingga hasil survei 

dengan orang tua bahwa anak yang di 

dampingi oleh asisten ahli sebanyak 1,2%, 

oeh guru private sebanyak 1,2%, oleh 

kerabat sebanyak 5% dan oleh orang tua 

sebanyak 93%.  

 
Gambar 8. Grafik pendampingan anak 

belajar di rumah 

 

 

 KESIMPULAN 

Proses pelakasanan di lakukan di 

Lab School FIP UMJ. Pelaksanaan dengan 

cara sosialisasi dan memberikan angket 

survei kepada orang tua peserta didik, 

dengan hasil survei yang dilakukan kepada 

81 orang tua menunjukkan bahwa 

partisipasi orang tua dalam mengatasi 

kesulitan belajar anak pasca pandemic yaitu 

berkurang sebanyak 24,7%, sama saja 

sebesar 34,6%, sangat besar 34,6%. 

Partisipasi parenting yang dilakukan oreng 

tua di sekolah yaitu komunikasi melalui 

Whatsapp sebanyak 69%. Efektifitas 

program parenting di sekolah sebanyak 

69% menghasilkan efektif. Komunikasi 

antara guru dan orang tua sehingga 

komunikasi yang baik mengahasilkan 58% 

dan melakukan komunikasi yang sangat 

baik menghasilkan 42%. Proses belajar 

anak di rumah pasca pandemic 

dilaksanakan dalam waktu berapa lama 

yaitu 1 – 2 jam sebanyak 41% dan waktu 

yang tidak terjadwal sebanyak 44,4%. 

Pendamping proses belajar anak di rumah 

didampingi oleh orang tua sebanyak 93%.
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